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History of Abstract: Math is still considered difficult for students at the elementary school
Article level. Mathematics can be associated with concrete materials through appropriate
teaching materials. Teaching materials developed must pay attention to the
involvement of the students in finding concepts and must be innovative. The
purpose of this study was to analyze the needs of students related to teaching
materials based on Problem-Based Learning (PBL) to improve student learning
outcomes. The research method used is descriptive qualitative, data were collected
from 28 fourth-grade students at SD Muhammadiyah Pataan. The results showed
that student learning outcomes were low, students were less interested in
mathematics lessons, the available teaching materials were insufficient to be used,
and more than 80% of students expressed interest in PBL-based
teaching materials.
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Abstrak: Matematika masih dianggap sulit bagi peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Matematika
dapat dikaitkan dengan materi yang konkrit melalui bahan ajar yang tepat. Bahan ajar dikembangkan
haruslah memperhatikan keterlibatan peran peserta didik dalam menemukan konsep dan harus inovatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan peserta didik yang berkaitan dengan
bahan ajar yang berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, pengambilan data dilakukan di
SD Muhammadiyah Pataan pada peserta didik kelas IV sebanyak 28 orang. Hasil penelitian
menunjukan hasil belajar siswa rendah, siswa kurang tertarik dengan Pelajaran matematika, bahan ajar
yang tersedia kurang memadahi untuk dapat digunakan, terdapat lebih dari 80% siswa menyatakan
tertarik dengan bahan ajar berbasis PBL.
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan langkah
yang harus dilalui oleh peserta didik
sebelum menempuh jenjang pendidikan
selanjutnya. Proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah dasar, menjadi
fondasi atau dasar ilmu pengetahuan bagi
peserta didik. Namun, pada proses
pembelajaran banyak ditemukan siswa
kurang dapat memahami materi dengan
baik terutama pada pelajaran matematika.
Menurut Wati et al. (2021) matematika
masih  dianggap pembelajaran  yang
terfokus pada angka dan simbol, serta tidak
memberikan makna pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik merasa kesulitan
dalam belajar matematika. Menurut
Indofah & Hasanudin (2023) dan Fitriana
& Aprilia (2021), matematika menjadi
pelajaran yang dianggap menakutkan, tidak
menarik, dan membosankan bagi peserta
didik, ditunjukan dengan rendahnya
prestasi belajar peserta didik dalam
pelajaran matematika.

berdasarkan Peraturan  Menteri
Pendidikan RI no.11 (2005) menjabarkan
buku acuan wajib yang digunakan sekolah
harus dapat membuat materi untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan,
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, serta potensi fisik dan kesehatan
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yang disusun berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan. Penggunaan bahan ajar yang
tepat dapat meningkatkan minat belajar dan
mengasah proses berpikir peserta didik
(Nurdin et al., 2023). Menurut Indrawini et
al. (2017) bahan ajar dapat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar
yang dikembangan harus memperhatikan
keterlibatan peran peserta didik dalam
menemukan konsep dan harus inovatif agar
tersimpan lebih lama dalam ingatan.

Model pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan cara berpikir Kritis,
salah satu model pembelajaran yang
mendukung proses berpikir kritis peserta
didik adalah model Problem Based
Learning (PBL) (Nofziarni et al.,
2019;Devirita et al., 2021). PBL
memberikan cara belajar yang bermakna
melalui inovasi dalam pembelajaran, siswa
juga dapat mengoptimalkan
pengembangan kemampuan berpikir kritis
melalui pemberdayaan masalah serta
mengujinya (Novianti et al., 2020).

Kebutuhan  materi  pengajaran

matematika  berbasis  Problem-Based
Learning (PBL) untuk Kelas IV SD
Muhammadiyah Pataan digarisbawahi oleh
beberapa penelitian  terdahulu yang
efektivitas

menyoroti  manfaat dan

pendekatan tersebut. Penelitian

menunjukkan bahwa bahan ajar tradisional

sering gagal mengembangkan
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keterampilan pemecahan masalah peserta
didik, yang memerlukan integrasi PBL
untuk meningkatkan pemikiran kritis dan
hasil belajar (Puspitasari & Suparman,
2018). Pengembangan materi PBL, seperti
lembar Kkerja siswa, telah terbukti valid dan
praktis, dengan skor validasi tinggi dalam
konten, bahasa, dan komponen presentasi,
menunjukkan efektivitasnya  dalam
meningkatkan pola berpikir kritis siswa
(Risandi, 2021). Selanjutnya, penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa model
PBL secara signifikan meningkatkan hasil
pembelajaran matematika, sebagaimana
dibuktikan dengan peningkatan skor rata-
rata dan  persentase  pembelajaran
penguasaan dalam siklus berturut-turut
(Wicahyani &  Mukhlishina, 2023).
Demikian pula, penelitian lain menemukan
bahwa PBL tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis tetapi juga
meningkatkan hasil pembelajaran
matematika, dengan peningkatan
signifikan dalam jumlah siswa yang
mencapai keterampilan berpikir kritis yang
tinggi dan menyelesaikan tujuan belajar
(Dahlgren et al., 1998; Aziz & Koeswanti,
2024). Temuan ini secara kolektif
menunjukkan bahwa penerapan materi
berbasis  PBL  dalam

matematika untuk siswa Kelas IV di SD

pengajaran

Muhammadiyah Pataan dapat mengatasi

tantangan pendidikan yang ada dengan
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menumbuhkan keterampilan analitis yang
lebih baik dan meningkatkan kinerja

akademik secara keseluruhan.

METODE

Peneliti  menggunakan  metode
kualitatif —deskriptif.
(2023), Pendekatan naturalistik digunakan

Menurut Yakin

pada penelitian kualitatif untuk memahami
sesuai konteks penelitian. Penelitian yang
dilakukan lebih berfokus pada pemilihan
informasi. Informasi yang dimaksud
berupa sumber data yang diperoleh
peneliti, pengumpulan data dari hasil
penelitian, menelaah data, serta membuat
Kesimpulan. Secara keseluruhan data
diperoleh digunakan untuk
mendeskripsikan kebutuhan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret 2024 di SD
Muhammadiyah Pataan pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek
analisis kebutuhan merupakan peserta
didik kelas 1V sebanyak 28 orang dengan
menganalisis hasil belajar berupa nilai
ulangan dan penyebaran angket digunakan
sebagai instrument penelitian untuk studi
pendahuluan kebutuhan peserta didik.
Ananlisis kebutuhan digunakan peneliti
sebagai  pengukur  kebutuhan  pada

pembelajaran matematika dengan
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mengkaitkan PBL dalam bentuk bahan
ajar.

Menurut Huberman & Miles
(1992), pendekatan analisis dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu reduksi data,
penyajian, verifikasi serta mengambilan
kesimpulan. Pendeketan analisis ini dapat
diadopsi ke dalam metode analisis dalam
studi ini. Beberapa Langkah yang
dilakukan vyaitu tahap reduksi data
digunakan  untuk  menyaring  data,
menyederhanakan data, serta memusatkan
perhatian pada data yang relevan dengan
penelitian. Pada penelitian ini, tahap
reduksi berupa menyebarkan angket dan
soal ulangan pada peserta didik kelas IV
SD Muhammadiyah Pataan, isi angket
berkaitan dengan analisis kebutuhan
peserta didik terhadap bahan ajar berbasis
PBL. tahap selanjutnya yaitu penyajian
data. Pada tahap ini berfokus pada
menyusun hasil reduksi ke dalam tabel atau
grafik atau narasi deskriptif. Peneliti
menyajikan hasil angket dan nilai ulangan
peserta didik yang sudah diambil untuk
diolah menjadi tabel. Langkah terakhir
yaitu verifikasi dan Kesimpulan. Peneliti
memverifikasi data tersebut kemudian
mengambil Kesimpulan yang mencakup
hasil analisis kebutuhan terkait bahan ajar
yang berbasis PBL sebagai alat yang dapat
meningkatkan hasil belajar kelas IV di SD
Muhammadiyah Pataan.

HASIL
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Tabel 1. Hasil Angket dengan Peserta

Didik

No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK

1  Apakah anda 7% 93%

menyukai

pembel

ajaran

matematika

2  Apakah materi

matematika

mudah
pahami

anda

3 Saya langsung

mengerjakan

apabila diberi

tugas o

leh guru

4  Apakah anda

tertarik

dengan

bahan ajar
(LKPD) berbasis

PBL

19% 81%

16% 84%

81% 19%

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik

Interval Frekuensi  Persentase
26-32 2 7,2%
33-39 3 10,4%
40-46 4 14,2%
47-53 9 32,2%
54-60 8 28,8%
61-67 2 7,2%
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Total 28 100%

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis
respon peserta didik mengenai
pembelajaran matematika terdapat 93%
yang tidak menyukai pembelajaran
matematika, dan hanya 7% saja yang
menyukai  pembelajaran  matematika.
Untuk respon peserta didik pada
pertanyaan ke dua terkait pelajaran
diperoleh  hasil  81%

“matematika tidak mudah” bagi peserta

matematika,

didik sedangkan 19% lainnya “matematika
itu mudah”. Untuk pernyataan yang ke tiga
terkait dengan keaktifan peserta didik
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh pendidik, hasil analisis peserta didik
diperoleh 16% menyelesaikan tugas
matematika secara langsung, namun
sebanyak 84% peserta didik menunda
untuk menyelesaikan. Peneliti menganalisi
respon angket peserta didik mengenai
ketertarikan ~ peserta  didik  dengan
penggunaan bahan ajar berupa LKPD,
diperoleh hasil 81% peserta didik tertarik
sedangkan 19% tidak tertarik dengan
LKPD.

Dari hasil angket yang telah
disebarkan, serta memperhatikan hasil
belajar peserta didik, dapat dikelompokan

menjadi  beberapa penjabaran  yang
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berkaitan dengan kegiatan analisis yang
sudah  terlaksana  yaitu  penelitian
mendalami terkiat analisis  kebutuhan,
menganalisis kurikulum yang digunakan,
menganalisis kebutuhan  materi, dan
menganalisis peserta didik. Berikut ini
penjabaran analisis tersebut.
1. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan digunakan
untuk menganalisis pendekatan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan di
sekolah. Tahap ini, pengamatan dilakukan
untuk melihat kebutuhan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Bahan
ajar yang tersedia di SD Muhammadiyah
Pataan kurang memadahi untuk peserta
didik dalam meningkatkan hasil belajar.
Dengan kurikulum yang baru, peserta didik
diberi kebebasan menggunakan sumber
belajar darimana saja, namun pada
kenyataannya peserta didik tidak memiliki
pegangan yang pasti untuk belajar. Belum
ada guru yang mendesain bahan ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik salah satunya berbasis PBL, sehingga
menyebabkan kurang aktifnya peserta
didik dan fokusnya untuk mendengarkan
penjelasan dari guru saja. Guru dan peserta
didik bergantung dengan buku yang
disediakan oleh sekolah. Bahan ajar yang
digunakan oleh sekolah terbatas dengan
penjabaran materi dan latihan soal singkat

(Ariso et al., 2023).
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Berdasarkan angket yang
dibagikan, peserta didik cukup tertarik
dengan adanya bahan ajar yang baru yang
dapat menjadi fasilitas dan patokan selama
proses pembelajaran. Hasil analisis angket
menunjukan 81% “tertarik” apabila
pembelajaran matematika menggunakan
bahan ajar yang dikaitkan dengan PBL.
Dengan pendekatan PBL, kedepannya cara
beripikir peserta didik lebih kritis dalam
menyelesaikan masalah dan meningkatkan
hasil belajar melalui pembelajaran yang
bermakna.

2. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum merupakan
salah satu cara untuk mengetahui
kurikulum yang sekolah gunakan. Bahan
ajar yang akan dibuat harus disesuaikan
dengan kurikulum yang sedang digunakan
agar dapat sejalan dengan penjian yang
dipaparkan di sekolah oleh pendidik.
Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan oleh peneliti, SD
Muhammadiyah Pataan  menggunakan
kurikulum Merdeka. Guru di sekolah
tersebut dalam pengunaan bahan ajar
menyesuaikan Capaian Pembelajaran (CP)
yang disesuaikan dengan kondisi peserta
didik, Tujuan Pembelajaran (TP), serta
menggunakan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dalam kurikulum saat ini. Menurut
Khoirurrijal et al. (2022) kurikulum
Merdeka

menawarkan berbagai
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yang optimal untuk memberikan siswa
waktu yang cukup untuk mengeksplorasi
ide dan mengasah keterampilan, dan
sumber daya instruksional yang dapat
disesuaikan untuk memenuhi minat dan
kebutuhan belajar mereka. Kurikulum yang
digunakan dapat mendukung pembuatan
bahan ajar berbasis PBL. Pada kurikulum
Merdeka, siswa diharapkan  dapat
meningkatkan berpikir kritis, berpikir
kreatif, dan kemampuan kognitif lainnya.
3. Analisis Materi

Untuk  mengidentifikasi dan
mengatur substansi yang akan digunakan
dalam pembuatan bahan ajar sebagai
tugas-tugas instruksional maka analisis
materi harus dilakukan. Berdasarkan tabel
1, pelajaran matematika sangat tidak
diminati oleh peserta didik. Terdapat 93%
tidak menyukai matematika, dan banyak
yang menyatakan bahwa matematika susah
untuk dipahami. Terdapat 81% peserta
didik menyatakan susah. Pemilihan
pelajaran matematika ini disesuaikan
dengan pelajaran yang kurang diminati
peserta didik. Menurut Daniyati &
Sugiman, 2015) Salah satu hal yang dapat
mempengaruhi usaha seseorang adalah
semangat dalam belajar (minat); jika
peserta didik tidak memiliki hal ini, maka
akan berdampak negatif pada usaha

mereka, maka sulit menguasai materi,
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namun jika siswa minat dalam belajar maka
akan mempengaruhi ketekunan peserta
didik dan memiliki hasil belajar yang akan
baik. Peserta didik terkadang merasa cemas
jika bertemu dengan pelajaran matematika.
Kecemasan terhadap pelajaran matematika
merupakan  perasaan  takut  yang
menyebabkan hal yanberkaitan dengan
pemecahan masalah matematika menjadi
terganggu. Siswa memiliki kecemasan
matematis akan menganggap matematika
itu sulit, tidak menarik, menolak
mengerjakan tugas dan lain-lain (Nugroho
et al., 2023; Sule et al., 2016).

Pada tahap ini, peneliti
memperhatikan kesulitan peserta didik,
yaitu masih menganggap matematika
sebagai sesuatu yang tidak kontrit,
berkisaran dengan menghitung dan rumus.
Diharapkan peserta didik akan termotivasi
untuk belajar matematika dan pendekatan
PBL akan meningkatkan hasil belajar
mereka. Tujuan dan hasil pembelajaran
diperhitungkan saat memilih materi, dan
kemudian materi pembelajaran dibuat dan
disusun dengan cara yang logis dan
terorganisir.

4. Analisis Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik dapat
melakukan analisis peserta didik. Analisis
tahap ini dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar dari peserta didik. Belum ada nilai

ujian peserta yang memenuhi Kriteria
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Ketuntasan Minimal (KKM), maka dapat
dikatakan bahwa siswa memiliki hasil
belajar yang kurang baik berdasarkan
temuan dari penyebaran kuesioner.
Temuan yang dibahas di sini didasarkan
pada informasi yang dikumpulkan oleh
peneliti di SD Muhammadiyah Pataan.
Hasil belajar menjadi salah satu indikator
sejauh mana siswa telah mempelajari
informasi di sekolah, yang ditunjukkan
dengan nilai ujian mereka pada materi
pembelajaran tertentu (Mamolo, 2021).

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2,
hasil pembelajaran peserta didik dapat
dinyatakan kurangnya hasil belajar serta
peserta didik cukup tertarik dengan bahan
ajar berbasis PBL. Pemilihan strategi
pembelajaran dapat mempengaruhi
kualitas hasil belajar, jika peserta didik
mempunyai motivasi belajar yang tinggi
maka peserta didik akan lebih giat untuk
belajar (Gunawan et al., 2022). Bersamaan
dengan analisis di atas, terdapat data berupa
nilai ulangan harian matematika kelas IV.
Ulangan tersebut terdiri dari 18 butir soal
pilihan ganda. terdapat dua puluh delapan
siswa yang mengikuti ulangan harian pada
bulan Maret. Temuan tersebut didasarkan
pada informasi yang sudah dilakukan
selama penelitian di SD Muhammadiyah
Pataan, di mana mereka mengisi survei
terkait bahan ajar LKPD. Perolehan nilai

ulangan peserta didik dianalisis dan
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